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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

mencapai

tertentu da

Secara lebih umum, pendidikan dapat diartikan sebagai suatu perbuatan
pembimbingan yang diberikandengan sengaja oleh pendidik kepada peserta didik

kearah suatu tujuan tertentu.



Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
peruses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, mengendalikan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.

Sub coordinator MKDP, (2012:129-131) dalam buku Pengantar Pendidikan
menyatakan bahwa, pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan
tinggi (pasal 1 ayat 11 UU RI No. 20 'Tahun ?2003). Pendidikan formal
diselenggarakan™ di sekolah. Sekolah didirikan secara sengaja oleh masyarakat
dan/atau pemerintah dalam rangka penyelenggarakan pendidikan.

Jika dianalisa, sekolah mewujudkan aktivitas khas dari kelakuan berpola yang
ada di masyarakat; aktifitas khas ini dilakukan oleh berbagi pribadi atau manusia
yang mempunyal struktur yang mencangkup berbagai kedudukan dan peranan,
misalnya kepala sekolah, guru, siswa, disebabkan; aktivitas khas di sekolah mengacu
kepada sistim ide, nilai, norma atau tata kelakuan tertentu; menggunakan berbagai
peralatan; dan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di bidang
pendidikan. Dengan demikian, sekolah adalah salah satu perantara social yang
memiliki tugas khusus untuk menyelenggarakan pendidikan. Wani Rasyidin dan M.I.

Soelaeman menyatakan: “Sekolah ialah suatu satuan (unit) sosial atau lembaga social
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yang kekhususan tugasnya ialah melaksanakan peruses pendidikan”, (Odang Muctar,

1991).

Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah merupakan kesatuan kegiatan-

4). Kredensials dipandang penting baik dalam permainan siswa baru maupun

untuk menunjukan bukti kelulusan.



Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang
dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang (pasal 1 ayat (12) UU RI No. 20
Tahun 2013). Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik
dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta
pengembangan sikap dan kepribadian professional. Dalam hubungannya dengan
pendidikan formal, pendidikan, nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat
yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagal pengganti, penambah,
dan dan/atau pendidikan formal dalam rangka menunggu pendidikan sepanjang hayat.

Pendidikan di sekolah merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Perkembangan ilmu dan ‘teknologi yang berkembang sangat
pesat semakin-menempatkan pendidikan pada tempat teratas kehidupan manusia.
Salah satu aspek yang menentukan dalam peningkatan kualitas pendidikan adalah
terlaksananya kurikulum yang sesuai dengan apa yang ditentukan pemerintah sebagai
pemegang kendali dalam pendidikan.

Kemendikbud (2013) menyatakan bahwa, selama beberapa tahun terakhir ini
kurikulum pendidikan di Indonesia sudah mengalami beberapa kali perubahan,
diantaranya yaitu kurikulum 1994, “Kurikulum Berbasis Kopetensi, Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan, dan yang terakhir yaitu Kurikulum 2013. Kurikulum
2013 dirancang dengan tujuan untuk mempersiapkan insane Indonesia supaya

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi warga Negara yang produktif, kreatif,



inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
bangsa, dan bernegara.

Pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia<yang beriman.dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlakmulia, sehat berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan tersebut selain dilaksanakan
melalui kegiatan akademik di dalam kelas dalam kegiatan belajar mengajar juga
dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Dalam kurikulum 2013 yang di terapkan olen SMK Negeri 2 Pekanbaru saat
ini, ruang lingkup pembelajaran meliputi aspek-aspek produktif, kreatif, inovatif, dan
afektif tersebut-dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk melihat kemampuan siswa.
Ditambah lagi dengan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dapat membuat siswa lebih
disiplin, mentaati tata tertib;;kemampuan sosialisasi dengan-teman-temannya, guru-
guru terutama dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungannya dan masyarakat.

Kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Pekanbaru dilaksanakan di luar
jam pelajaran, kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan antara lain: Pramuka, Silat,
Musik Tradisi, Seni Teater, Seni. Tari, Drum:Band, Rohis dan Jurnalistik. Kegiatan
ekstrakurikuler seni teater di SMK Negeri 2 Pekanbaru ini bertujuan untuk
menampung bakat dan minat siswa di bidang seni teater. Seni teater di SMK Negeri 2
Pekanbaru selain menampung bakat dan minat siswa, juga dapat membantu siswa

agar mempunyai semangat baru dan rasa tanggung jawab untuk lebih giat belajar. Inti
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dari kegiatan ekstrakurikuler seni teater di SMK Negeri 2 Pekanbaru adalah untuk

mengembangkan kepribadian peserta didik menuju pribadi yang dewasa untuk

mengaktualisasikan diri dalam perwujudan segala prilaku (pikiran, ucapan, dan

kegiatan ekstrakurikuler seni teater di SMK Negeri 2 Pekanbaru sangat sedikit sekali.
Padahal dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni teater siswa menjadi lebih

disiplin dan dapat membentuk pribadi yag bertanggung jawab.



SMK Negeri 2 Pekanbaru dalam kegiatan ekstrakurikuler seni teater masih
terdapat berbagai masalah, yang salah satunya adalah, dalam ekstrakurikuler seni
teater dalam kegiatannya belum melatih tingkat kedisiplinan siswa akan tetapi pada
tingkat kedisiplinan siswa kurang.disiplin dalam kegiatannya. Dari pengamatan yang
dilakukan peneliti semua peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni
teater hanya 1,85% siswa_saja- yang: mengikuti setiap minggunya. Hal tersebut
memberikan gambaran tentang tingkat kedisiplinan dalam kegiatan ekstrakurikuler
seni teater yang belum tertanam secara maksimal. Sikap kooperatif yang seharusnya
melekat pada diri siswa pun belum terwujut sebagaimana mestinya, seperti contoh:
ketika diberi tugas mendapat sebuah peran oleh pembina seni teater, hanya sebagian
siswa saja yang benar-benar mengerjakan tugasnya, sedangkan siswa yang lainnya
hanya bermain-main dan tidak memahami peran yang telah diberikan.

Ketertarikan penulis-dengan kegiatan_ekstrakurikuler seni teater di SMK
Negeri 2 Pekanbaru adalah siswa sangat antusias untuk mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler seni teater tersebut, sedangkan prestasi belum pernah ada yang
dicapai oleh siswa SMK Negeri 2 Pekanbaru di dalam bidang seni teater. selain itu
juga peminat seni teater di SMK.Negeri 2.Pekanbaru sangat sedikit sekali, sehingga
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Pekanbaru belum maksimal.
Dari penjelasan tersebut terlihat usaha yang dilakukan pihak sekolah dalam

mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler seni teater di SMK Negeri 2 Pekanbaru.
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Penulis pun melihat masih banyak kekurangan dan hal yang harus ditingkatkan dalam

proses latihan seni teater yang diterapkan oleh SMK Negeri 2 Pekanbaru.

Terkait dengan masalah yang terjadi di lapangan, kegiatan ekstrakurikuler

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMK
Negeri 2 Pekanbaru.

3.2 Manfaat Penelitian
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1. Untuk menambah pengetahuan, pengalaman, ilmu, danmemperluas cakrawala
berfikir penulis dalam penelitianbidang pendidikan.

2. Sebagai bahan informasi bagi para pembaca khususnya pendidikan kesenian
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BAB I1

KAJIAN TEORI

2.1 Tinjauan Teori

er merupakan

kan di sekolah

itu, Dpartemen

uler di luar jam

L. g

ekolah agar lebih

mpuan yang telah

ANNAL

peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga tenaga
kependidikan yang berkemampuan dan berwenangan di sekolah (Muhaimin, dkk,

2004:17).
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Yarma Widya, (2011:14) Ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai kegiatan
pendidikan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut di

laksanakan didalam dan di luar lingkungan sekolah dalam rangka memperluas

kegiatan
perkemba
kebutuhan,

diselengga

berwenanga

Berdasa

Sukmadinata (2003:101) bakat merupakan kecapan potensial yang bersifat
khusus, yaitu khusus dalam sesuatu bidang atau kemampuan tertentu dan merupakan

suatu kapasitas atau potensi yang belum dipengaruhi oleh pengalaman atau belajar



yang berkenen dengan kemungkinan menguasai suatu pola tingkahlaku aspek

kehidupan tertentu.

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Yarma Widya (2011:14) da pelaksanaannya kegiatan ekstrakurikuler

mempunyai beberapa fungsi sebagai berikut:
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=

Pengembangan, vyaitu  fungsi  kegiatan  ekstrakurikuler  untuk

mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan

potensi, bakat dan minat mereka.

njang tercapainya

tujuan pendidika : 2lole 3giatan ekstrakurikuler

2.1.4 Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler
Hamalik Oemar (2004:182) secara umum kegiatan ekstrakurikuler bermanfaat
bagi siswa, guru, dan sekolah. Karena selain untuk menambah pengetahuan,

wawasan, menyalurkan bakat dan minat siswa juga untuk popularitas sekolah
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sehingga menambah kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar di sekolah

tersebut.

Manfaat yang terdapat dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah mencapai

kegiatan manusia yang mengekspresikan rasa dan karsanya melalui karya seni laku di
atas panggung, dengan tubuhnya sebagai media utama, yang melibatkan unsure
berbagai seni lain sebagai pendukung, dan disaksikan oleh penonton. Seni teater

identik dengan acting. Kata “ackting” juga kerap diterjemahkan dengan ke dalam
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bahasa Indonesia sebagai “peran” (pemain sandiwara), yakni terkait dengan proses,
cara, perbuatan, memahami prilaku yang diharapkan dan dikaitkan dengan seseorang

tujuan acting adalah “fo be a charter”, yaitu mengekspresikan suatu perwatakan yang

oleh organ of sp 0 dengar, bahkan sampai
suara terkecil. Suara'e QQ . an'dan isi perasaan sang actor. Suara
adalah salah satu jalan me ‘ nikast teaer. Suara pemain teater harus

dapat menempuh jarak yang lebih jauh disbanding dengan suara pemain filim dan
sinetron, karena suara pemain teater tidak hanya dituntut terdengar oleh lawan main,

akan tetapi juga harus terdengar oleh seluruh penonton.
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Olah rasa, mengolah rasa atau jiwa dalam proses latihan teater sangatlah
penting, karena memudahkan pemain untuk menelusuri penghayatan peran. Bermain

hanya dengan penampilan fisik saja tanpa penjiwaan tentu tidak akan membuat

mengemas se s g kasi (pesan) dari
sebuah per an teaterke : - W erupakan unsur yang
tidak dapat
2.2 Kajian

Kajian ya g ang dijadikan a i ntuk menyelesaikan

ekstrakurikuler drum band di SMP Negeri 20 Pekanbaru”. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah: teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi.
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Skripsi Dian Pusparini tahun 2010 yang berjudul “Eksrakurikuler Seni Tari di
SMP Negeri 2 Kampar”. Dengan rumusan masalah “Bagaimanakah pembinaan

ekstrakurikuler seni tari di SMP Negeri 2 kampar”. Dengan menggunakan metode

kualitatif dalam pe eng digunakan adalah: teknik

N ‘! wm\‘ '0. ‘

AS |
&?ﬁs “l Ekstrakurikuler
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BAB IlI

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

skriptif. Dengan
penelitian penafsiran yang
mendalam Informasi faktual
mentode kualitatif
aksanaan kegiatan
ekstrakurikuler'se ater di egeri aru, penelitian ini, peneliti
ingin melihat dan aji O : kegiatan yang terjadi di

lapangan, kemudia an tulisan.

memaparkan tentang Q AKS F ATAN EKSTRAKURIKULER
Q‘\\‘“

SENI TEATER DI SMK NEG NBARU”. Menurut Denzin & Licoln,
penelitian kualitatif merupakan fokus perhatian dan beragam metode yang mencakup
pendekatan interpretatif dan naturalistik terhadap subjek kajiannya. Hal ini berarti

bahwa para peneliti mempelajari benda-benda didalam konteks alaminya, yang
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berupa untuk memahami, atau menafsirkan, fenomena dilihat dari sisi makna yang
diletakan manusia (peneliti) kepadanya.

Musfigon (2012:70) menyatakan bahwa, penelitian kualitatif merupakan

atau hubun

Sensus, na

) 8 )\

' ‘--"E.‘
o
3
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=]
o
2
5
o
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3.3 Data da

3.4 Dats
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o
)
=

primer ini antara lain: pembinaan ekstrakurikuler dan peserta didik yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
3.5 Data Sekunder, adalah data penelitian yang diperoleh melalui pengumpulan

atau pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi (analisis dokumen)
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berupa penelaahnya terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan, rferensi-
refrensi atau peraturan (linteratur laporan, tulisan dan lain-lain yang

memiliki refrensi dengan fokus permasalahan penelitian. Sumber data

acuan, yak a yang yat dala tuk yang li berupa publikasi
dan sudah @ T . e 6 : pelaksanaan kegiatan

ekstrakurik i i3 i ¢ . mber data tersebut

Dalam menganalisis data ini, penulis menggunakan analisis deskriptif yaitu
dengan cara mengumpulkan data, disusun, disajikan yang kemudian dianalisis untuk
mengungkapkan arti data tersebut, menggambarkan keadaan berdasarkan teori yang

ada.
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3.4.1 Observasi
Menurut Nurul Zuriah, berdasarkan jenisnya observasi dibagi menjadi 2 yaitu:

(1) Observasi langsung, yaitu observasi yang dilakuakan di mana observasi

pberlangsungnya

melalui  film,

menggunakan teknik wawa endalam dengan subjek yang terlibat
dalam interaksi sosial yang dianggap memiliki pengetahuan, mendalami
situasi dan mengetahui informasi untuk mewakili lembaga tempat penelitian

untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan fokus penelitian

(Iskandar, 2008:252-253)
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3.4.5 Dokumentasi

Menurut Suharsini Arikunto teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan

dari responden

akurikuler teater.

of data can investigated by comparing
responses on one data with responses on ther data.” Analisis data dilakukan dengan
menguji kesesuaian antara data yang satu dengan data yang lain. Selanjutnya Sujana

(1989) menyatakan analisis data kualitatif bertolak dari fakta/informasi di lapangan.
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Fakta/informasi tersebut kemudian di seleksi dan dikembangkan menjadi pertanyaan-

pertanyaan yang penuh makna(lskandar, 2008:254-255).\

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data dengan teknik
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

4.1 Temuan Umum

Rumbai dengan 2 jurusan yaitu tekr strik dan elektronika.

Pembagian sekolah menjadi 2 sekolah ini belum dapat secara otomatis
meningkatkan jumlah siswa yang diterima di SMK, karena kemampuan jurusan
terutama dalam peralatan dan guru kejuruan. Karena animo masyarakat untuk

memasuki SMK meningkat dari tahun ke tahun, maka SMK Negeri 2 Pekanbaru



perlahan-lahan menambah jurusan dan bidang keahlian yang memungkinkan, dengan
pedoman dasar hasil Re Engineering yang dilaksanakan sekolah bersama dengan
Bapeda Kota Pekanbaru. Bidang keahlian listrik kembali dibuka dengan program
keahlian listrik industri. Tahun-tahun berikutnya program keahlian dan jurusan selalu
dikembangkan hingga saat ini. SMK Negeri 2 Pekanbaru memiliki 9 bidang keahlian
dengan 15 program keahlian, yang mulai tahun 2008 disebut Kopetensi Keahlian.

Tahun 2006 program keahlian automotive mendapat prediakat sebagai
Sekolah Nasional Bertaraf Internasional, dengan keahlian Advance Automotive.
Akhir tahun 2007 SMK Negeri 2 Pekanbary ditetapkan sebagai Sekolah Nasional
Berstandar Internasional. Dengan demikian seluruh program keahlian yang ada di
sekolah ini diakui sebagai Sekolah Berstandar Internasional (SBI).

Perkembangan berikutnya pada akhir 2008, diprogramkan menjadi SMK SBI
Model Invest ADB, kegiatannya dimulai tahun 2010 dengan tugas tambahan
membimbing 3 Sekolah Aliansi yang diharapkan 4 tahun kedepan telah menjadi
sekolah berstandard Internasional. Tahun 2013 SMK SBI dihapuskan sesuai dengan
keputusan Mahkamah Kanstitusi waktu itu. dengan.demikian, SMKN 2 Pekanbaru
temasuk salah satu sekolah yang di anulir jadi SMK SBI.

Tahun 2013 itu juga Status SMK Negeri 2 kembali di tingkatkan oleh
Kemdikbud, menjadi Sekolah Rujukan. dimana Sekolah Rujukan ini untuk Propinsi
Riau waktu itu hanya ada 2 sekolah. Tahun Pelajaran 2013/2014, dengan

diberlakukannya kurikulum SMK 2013, SMKN 2 Pekanbaru sebagai sekolah
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rujukan, didaulat menjadi salah satu sekolah yang menjadi Senter pelaksanaan

Kurikulum 2013 tersebut dan mendapat tugas tanbahan membimbing sekolah lain

dalam pelakasanaan kurikulum ini, untuk kota Pekanbaru dan Propinsi Riau. dengan

Setiap sekolah mempunyai visi dan misi sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai. Adapun visi dari SMK Negeri 2 Pekanbaru adalah terwujudnya SMK Negeri

2 Pekanbaru sebagai pusat pendidikan dan pelatihan teknologi yang berkualitas
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internasional, berwawasan lingkungan dan menghasilkan tamatan yang berakhlak
mulia serta mampu bersaing di pasar global.

4.1.3 Misi SMK Negeri 2 Pekanbaru

b)

c) embe : 02 ndar  Nasional dan

d) budayakan pendidika ase ; wirausahaan.
e)
f)
9) 008 secara konsisten.
h)

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa SMK Negeri 2 Pekanbaru
memiliki perencanaan pendidikan yang telah tersusun dengan baik. Visi dan misi
menjadi landasan dalam melaksanakan proses belajar mengajar di SMK Negeri 2

Pekanbaru baik bagi sekolah, guru maupun siswa. Begitu juga dalam halnya
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ekstrakurikuler seni teater. Dalam visi SMK Negeri 2 Pekanbaru tercantum bahwa
SMK Negeri 2 Pekanbaru menghasilkan tamatan yang berakhlak mulia serta mampu

bersaing di pasar global.

meningkatk

sekolah ad

A. Penampilan
1) Untuk siswa laki-laki tidak dibenarkan berambut panjang.
2) Siswa dilarang mewarnai rambut.

3) Siswa tidak diperbolehkan berkuku panjang dan memakai cat kuku.
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4) Siswa tidak diperbolehkan memakai make-up kecuali untuk kegiatan
khusus (misalnya untuk perlombaan).

B. Kegiata Belajar Mengajar

Ketua kelas.

4.1.5 Jumlah Siswa SMK Negeri 2 Pekanbaru
Berdasarkan informasi di lapangan jumlah siswa di SMK Negeri 2 Pekanbaru

pada saat sekarang ini berjumlah sebanyak 2.237 orang, yang terdiri dari 23 kelas X,
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23 kelas XI, dan 23 kelas XII. Untuk lebih jelasnya jumlah keadaan siswa dapat

dilihat pada table berikut ini:

Tabel 1: Jumlah siswa SMK Negeri 2 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016

S.Pd selaku pembina

Picd
iswa yang mengikuti
Pard

No Kelas
1 Ade Setiawan X1 Elektronika Industri 1
2 | Ahmad Igbal XI Geometika 1

3 Aldi Putra X1 Geometika 1
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Charles Hutagalung

X1 Elektronika Industri 1

Dimita Anjarwati

X1 Kimia Industri 2

Dwi Hartati

10

11

12

13

14

X Audio Video

15

16

17

18

19

Junaidi

20

Kumala Sari

Kimia Industri

21

Khoimah

X Kimia Industri

22

Lina Susilowati

X Audio Video

23

Mulyadi

XI Komputer Jaringan 1

24

Muhammad Fiqri

X1 Elektronika Industri 2
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25

Maskur Triadi Putra

X1 Elektronika Industri 1

26

Nasrudin

XI Komputer Jaringan 1

27

Novi Riswanda

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

X1 Perbaikan Bodi Otomotif

4.1.7 Kegiatan Ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Pekanbaru

SMK Nusantara memiliki berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler yang

diadakan untuk menyalurkan dan mengembangkan potensi, minat, bakat dan

kreatifitas peserta didik.
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Adapun jenis kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMK Nusantara yaitu:

1. Teater

merupakan  ekstrakurikuler ~ yang  mengetengahkan kemampuan

mempersiapkan personilnya untuk menjaga jika ada siswa yang sakit.
3. Seni Tari
Tari tradisional merupakan kegiatan seni tari yang mengembangkan unsur-

unsur tari nusantara.
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4. Jurnalistik

Ekstrakurikuler jurnalistik merupakan salah satu cabang ekstrakurikuler yang

sarat kreativitas. Seperti pembuatan mading dan majalah sekolah.

5.

cerdas,
ebagai anggota
” dan menghargai

4.1.8 Tata
Berdasa T ::- 3 sekolah tidak hanya dipatuhi
oleh siswa, tetapi juga di ke U _.: belajar mengajar dapat
terlaksana u SMK Negeri 2

Pekanbaru d

mungkin secara lisan dan tertulis.
4) Apabila sakit menyertakan surat keterangan dari dokter
5) Bagi guru memiliki keperluan untuk meninggalkan sekolah pada saat jam

kerja harus mendapatkan izin dari kepala sekolah.
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6) Berpakaian sopan dan rapi sesuai seragam yang telah ditetapkan.

7) Tidak diperkenakan memakai pakaian ketat selama proses belajar

mengajar.

Negeri 2 Pekanh a saat ah qurt K Negeri 2 Pekanbaru pada

saat ini berj

Pekanbaru adalah:
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Guru yang terlibat dalam

Kegiatan ekstrakurikuler seni teater

Jabatan

4.2 Tem

4.2.1 Pelaksang a0 n E SMK Negeri 2

2016. Dalam Undang o]yt tahun 2003 tentang

Sistem  Pendidike ahwa:~ Pendi asional berfungsi untuk

Karena tidak seimbangnya kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dengan
alokasi waktu yang tersedia, maka diperlukan waktu ekstra di luar jam pelajaran
sebagai sarana pengembangan dari kemampuan yang harus dimiliki dalam intra

kurikuler. Dalam rangka pengembangan kemampuan dan menggali potensi siswa
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dalam mengolah rasa, maka SMK Negeri 2 Pekanbaru merasa perlu mengadakan
kegiatan ekstrakurikuler salah satu cabang seni yaitu seni teater. Adapun target yang

akan dicapai oleh ekstrakurikuler seni teater di SMK Negeri 2 Pekanbaru adalah: (1)

berjalan denga walz a I; ikit kendala dalam observasi di
lapangan t

dan Ujan

om eningkatkan kemampuan siswa

beraspek kognitif da ‘

b. Membangun minat dan bakat siswa dalam upaya pembinaan pribadi menuju
pembinaan manusia seutuhnya yang positif.

Tujuan yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler teater di SMK

Negeri 2 Pekanbaru, yaitu menurut Ria Yuliana selaku Pembina ekstrakurikuler
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beliau mengungkapkan bahwa pada kegiatan ekstrakurikuler teater ini untuk
menjadikan siswa tersebut disiplin, percaya diri serta melatih tanggung jawab siswa

dalam suatu komitmen yang meliputi aspek kognitif dan pisikomotor, karena disiplin

eksplorasi. baru menyatakan

bahwa, tuju engenal bagaimana
rasanya k t dari bagaimana
memainkan bih dalam lagi dari

ya. Selain itu dapat

apa fungsi kegiatan

kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi, bakat dan
minat mereka.
2. Sosial, vyaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan

kemampuan dan rasa tanggung jawab social peserta didik.



3. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan
suasana rileks, mengembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik yang
menunjang peruses pengembangan.

4. Persiapan.Karir, yaitu fungsi_kegiatan.ekstrakurikuler. untuk mengembangkan
kesiapan karir peserta didik.

Fungsi kegiatan ekstrakurikuler,seni teater-di SMK Negeri 2 Pekanbaru adalah untuk
mencapai  tujuan dari ~kegiatan ekstrakurikuler seni teater dii SMK Negeri 2
Pekanbaru. Seperti yang dikatakan oleh Ria Yuliana selaku pembina ekstrakurikuler
menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler seni teater dilakukan dengan sebaik-
baiknya untuk menggali potensi dan bakat siswa yang terpendam, sehingga ankan
melampiaskan bakat yang terpendam di dalam peroses latihan ekstrakurikuler seni
teater. Peroses latihan ekstrakurikuler teater juga dapat menghasilkan siswa yang
bertanggung jawab, karena iselama peroses latihan siswa dituntut untuk disiplin dan
bertanggun jawab terhadap peran yang sudah diberikan. kedisiplinan siswa dapat
membuat siswa menjadi terbiasa disiplin terhadap semua tugas yang telah diberikan
oleh guru di sekolah. Peroses latiahan ekstrakurikuler juga dapat membuat siswa
lebih berkembang, karena selama pereses.latihan itu terasa sangat menyenangkan,
siswa tidak merasa peroses latihan teater itu beban, karena selama latihan suasana
sangat rileks dan menggembirakan. Peroses latihan ekstrakurikuler teater juga
berfungsi untuk mengembangkan karir peserta didik, dimana peserta didik tersebut di

tahap demi tahap mereka mampu memerankan peran yang berbeda-beda. Contoh nya,



pada peroses latihan pertemuan pertama, Harun Syawal mendapatkan peran orang
yang sedang marah. Dari situ Harun Syawal bereksplorasi bagaimana bentuk ketika
orang yang sedang marah. Kemudian pada pertemuan ke dua, Harun Syawal
mendapatkan peran seseorang..yang berwibawa dan dia_ melakukan observasi
bagaimana bentuk orang yang berwibawa tesebut, dan dia berhasil memerankan ke
dua tokoh tersebut. Dari situ-dapat, dilihat sbahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat
mengembangkan kesiapan karir peserta didik.

Menurut  Hamalik Oemar (2004:182), secara umum manfaat kegiatan
ekstrakurikuler adalah untuk menambah pengetahuan, wawasan, menyalurkan bakat
dan minat siswa juga untuk popularitas sekolah sehingga menambah kualitas
pendidikan dan proses belajar mengajar di sekolah tersebut. Banyak manfaat yang
diperoleh dari kegiatan ekstrakurikuler teater, yaitu menurut Ria Yuliana selaku
pembina ekstrakurikuler beliau mengungkapkan bahwa pada kegiatan ekstrakurikuler
teater ini menjadikan siswa tersebut mendapatkan banyak pengetahuan, karena setiap
peroses penggarapan naskah itu selalu mengambil naskah yang updet tentang
permasalahan atau fenemena yang terjadi pada saat ini, contohnya ketika isu di
Pekanbaru tentang kebakaran hutan yang mengakibatkan seluruh kota penuh dengan
asap. Disini teater di SMK Negeri 2 Pekanbaru menggarap sebuah naskah yang
berjudul “Ekologi” yang bercerita tentang kerusakan lingkungan akibat ulah manusia
itu sendiri. Darisitu dapat dilihat bahwa latihan eksterakurikuler seni teater di SMK

Negeri 2 Pekanbaru dapat menambah pengetahuan dan wawasan siswa dan dapat



juga menyalurkan bakat siswa di dalam seni teater, salah satunya mementaskan
naskah “Ekologi” di dalam ajang FL2SN di Kota Pekanbaru. Menurut Fitri Suci siswi
SMK Negeri 2 Pekanbaru menyatakan bahwa, merasa sudah tidak canggung lagi
berada di depan umum karena-di.dalam kegiatan teater itu sendiri dibina untuk tepat
waktu dan mandiri. Pada kegiatan ekstrakurikuler teater, dilatih untuk mengenal
bagaimana rasanya kebersamaan dan 'Solidaritas yang tinggi dan dilihat dari
bagaimana memainkan peran yang kita mainkan sehingga lebih mengenal lebih
dalam lagi dari masing-masing karakter teman Kita dan diri kita yang sebenarnya.

Ekstrakurikuler seni teater di SMK Negeri 2 Pekanbaru dilaksanakan
seminggu sekali, dengan hari dan waktu yang berbeda. Hari Selasa untuk kelas X
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler pada pukul 10.00 s/d.12.00 WIB, dan hari
Rabu untuk kelas XI melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler pada pukul 14.00 s/d
16.00 WIB. Dilakukan dengan hari yang berbeda karena siswa kelas X melaksanakan
jam pelajaran di sekolah pada sore hari yakni pada pukul 13.30-17.30 maka dari itu
kelas X melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler pada hari dan waktu yang berbeda.
Sedangkan kelas XI 'melaksanakan jam pelajaran di sekolah pada pukul 07.30-12.00
maka dari itu kelas XI melaksanakan“kegiatan ekstrakurikuler seni teater pada sore
hari.

Menurut pembina kegiatan ekstrakurikuler seni teater, kegiatan
ekstrakurikuler seni teater ini diikuti oleh 39 siswa, yaitu 22 siswa dari kelas X dan

17 siswa dari kelas XI. Sedangkan keseluruhan siswa di SMK Negeri 2 Pekanbaru
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adalah 2.100 siswa. Dari situ dapat dilihat bahwa peminat kegiaan ekstrakurikuler

seni teater di SMK Negeri 2 Pekanbaru sangat sedikit sekali. Ada beberapa faktor

yang menyebabkan sedikitnya minat siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

seni teater yaitu: ar tuk mengikuti kegiatan
ekstra ngajar formal
saja. 2) { rﬂgmhrﬁwf f?f atan ekstrakurikuler
N 4
seni teate a at khusus untu
i l\}? i <, kh k
kegiatan e seni te
TER IKN BARU
NO s Kegia ' ri Key tm. Ketr
1 ater X 60
Pe enit)
te
2 | Pelatihan (n21exni?)o
Mimik dan pantomimic
3 | Pelatihan Dasar Il | Ekspresi (n21e);i?)0
Pengembangan dialog
_ Suara dan Ucapan 2 X 120
4 Pelatihan Dasar I11 a. Penamp“an suara (menit)
b. Letupan suara
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IS.JI9AI
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c. Diksi
d. Tekanan
e. Bangun ucapan

Pelatihan Dasar
\Y4

Karakterisasi

(2 X 60
menit)

T

W

]

Pengembangan

PR 0l T
W W - (7

paanung
. Pengaturan panggung
d. Blocking panggung

menit)

) Evaluasi kemampuan (2 X 60 Individu
14 Evaluasi praktis peserta menit | maupun
kelompok
15 Pelatihan Aktor (2 X 60




Pengembangan | a. Teknik menit)
) b. Penciptaan tokoh
_ Penyutradaraan
Pelatihan a. Siapakah Sutradara 2 X 60
16 | Pengembangan | p. Tugas-tugas 2X
menit)
(2) Sutradara
olektivitas
Pelatihan Drama sebagai seni
17 | Pengembangdi- | kolektif L 4
menit
(3) Teknik pengembangan
kelompok
18 Pementasan

Catatan:

a. Program kerja pelatihan dasar teater tersebut di atas dilaksanakan efektif
dalam satu semester, dan dilaksanakan minimal 1 X dalam satu minggu

b. Program tersebut dilaksanakan dengan praktik langsung sebanyak 80% dan
teori 20.%

c. Keberhasilan diukur melalui kedisiplinan berlatih, tingkat ketrampilan dan
praktik individual yang diperoleh, serta kerjasama kelompok.

d. Evaluasi dilaksanakan selama proses kegiatan berlangsung dan melalui uji
coba pemeranan baik individu maupun kelompok.

e. Kesuksesan program tersebut bergantung pada keseriusan peserta dalam
berlatih, kemampuan pelatih, dan dukungan dari berbagai pihak.

Pembina Kkegiatan ekstrakurikuler seni teater. menjelaskan materi sesuai
dengan pedoman ekstrakurikuler seni teater yang tertera di lampiran. materi tentang
seni teater diantaranya: 1) olah tubuh, 2) olah vokal, 3) olah rasa 4) bermain peran,
untuk itu penulis menjelaskan satu persatu tentang bagaimana plaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Pekanbaru.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 12 April pukul 10.30 WIB kepada

Ria Yuliana selaku pembina kegiatan ekstrakurikuler seni teater, siswa yang
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mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni teater tersebut merasa tertarik untuk

mengetahui bagaimana latihan yang baik dan benar di dalam seni teater. Selain itu

alasan mereka adalah ingin ikut serta menghidupkan kegiatan ekstrakurikler seni

randai.

Dalam peroses latihan randai yang pertama adalah pembina ekstrakurikuler
seni teater menentukan tema yang akan dibawakan, contohnya mencari suatu topik,

seperti yang sudah di lakukan ketika peroses latihan topik yang diambil adalah “Cinta
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di tolak dukun mendapek™ di dalam peroses latihan randai ini tidak memakai naskah,
hanya saja melakukan improvisasi dan memahami alur cerita yang telah dijelaskan

oleh pembina ekstrakurikuler seni teater. Ketika peroses berlangsung semua siswa

lihan naskah yang
akan dipentaskar ilihan_naskah ini bisa merupaka aban dari kegelisahan

i. Pembina akan

teater di SMK Negeri 2 ’ a . :
Q [\ g

sudah tersedia memiliki keru terutama pada saat hendak memilih
naskah yang akan dipentaskan. Naskah tersebut harus memenuhi kreteria yang
diinginkan serta sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan. Ada beberapa

pertimbangan yang dapat dilakukan oleh pembina ekstrakurikuler seni teater di SMK

Negeri 2 Pekanbaru dalam memilih naskah, seperti tertulis di bawah ini:
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i. ~ Pembina menyukai naskah yang dipilih
ii.  Pembina merasa mampu mementaskan naskah yang telah dipilih.

iii.  Pembina wajib mempertimbangkan sisi pendanaan secara khusus.

V.

dah dipilih oleh
Pembina e Membuat
naskah lake perpanjang proses
pengerjaan. dimiliki, membuat
naskah send ang sudah di bikin
sendiri adala kungan akibat ulah
manusia. Untu yang sesuai dengan
kualitas sumber d situasional, tetapi semua
siswa yang terlibat m engerjakannya sesuai dengan

kemampuan yang dimiliki.
3. Peroses Latihan
a. Olah Tubuh

Menurut Marhalim Zaini, sebelum melakukan latihan langkah yang

pertama adalah olah tubuh. Dengan melakukan pemanasan terlebih dahulu
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dengan melakukan gerakan-gerakan yang dapat melemaskan semua otot dan

persendian tubuh. Mulai dari bagian tubuh yang paling atas (leher dan

kepala), otot-otot tangan, pinggang, bagian lutut dan kaki.

Berdiri dengan kedua kaki dengan sedikit direnggangkan berjarak
antara 60 sentimeter. Tekukkan lutut sedikit saja. Benamkan seluruh tubuh
bagian atas ke arah depan di antara kedua kaki. Biarkan tubuh bagian atas

bergantung seperti ini dan berjuntai- juntai untuk beberapa saat. Tegakkan
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kembali seluruh tubuh melalui gerakan ruas demi ruas, sehingga kepalalah
yang paling akhir mencapai ketinggiannya dengan seluruh tulang punggung

melurus. Dengan cara yang sama, membongkokkan tubuh ke arah kiri, ke arah

secara mendadak, tapi biarkanlah bobot tubuh kita sedikit demi sedikit

luruh ke bawah/ke lantai.



2. Pantulkan diri dengan goyangkan lengan-lengan, tangan-tangan, lutut,

kaki dan telapak kaki ketika berada di udara. Keluarkan teriakan

singkat ketika kita memantul.

b. Olah Vokal

Menurut Marhalim Zaini (2011:102), kemampuan vokal dalam latihan
teater adalahsyarat utama dalam memainkan peran terutama di atas panggung.
Terutama di panggung teater, kemampuan vokal-sangat penting untuk
menyampaikan gagasan, informasi, peristiwa, dan lain sebagainya kepada
penonton. Kemampuan vokal yang lemah akan juga membuat karakter tokoh
yang dimainkan. menjadi tidak sempurna. Dan nafas di dalam teater yang
digunakan adalah nafas diafragma.

Olah vokal ini dilakukan selama kurang lebih 20 menit, dalam hal ini
Pembina ekstrakurikuler seni teater menggunakan metode demonstrasi. Yaitu
dengan mencontohkan penggalan kalimat yang di ucapkan. Olah vokal ini

juga menjadi rutinitas proses latihan disetiap minggunya, olah vokal
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dilakukan setelah olah tubuh. Tujuan dilakukan olah vokal adalah untuk

mencapai:

1. Kejelasan ucapan. Agar setiap sukukata yang ia ucapkannya cukup

panjang yang menjulur bagai lidah sungai yang menuju jalan
layang bebas hambatan kemudian melilit bangunan-bangunan
mewah disekitar pondok patin simpang tiga dan tugu monas yang

menjulang tinggi ke angkasa.
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2) Melatih Tekanan Ucapan

Tekanan ucapan ada tiga macam; 1). Tekanan Dinamik. 2). Tempo. 3).

Tekanan Nada.

Tekanan nada merupakan lagu dari sebuah ucapan, contohnya; “Wabh,
dia pandai sekali!” atau “Gila, ternyata dia dapat menjawab pertanyaan

yang serumit itu!”
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3) Melatih Kerasnya Ucapan
Teknik ucapan pemain teater ternyata lebih rumit dibanding dengan

tehnik ucapan bagi pemain film dan sinetron. Ucapan pemain teater

dipertanyakan ialah:
enggambarkan isi

terpenting, apakah

kerasnya ucapan), pada dasarnya merupakan satu kesatuan yang utuh ketika
seseorang berbicara atau berdialog. Ketiga teknik itu saling mengisi dan
melengkapi. Sebelum melatih ketiga tekhnik ucapan di atas, sebaiknya

dilakukan pemanasan terlebih dahulu. Misalnya, dengan mengendurkan urat-
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urat leher, urat-urat pembentuk suara, dan membuat rileks seluruh anggota

tubuh.

Denciptaan seorang

ekstrakurikuler seni teater di K Negeri 2 Pekanbaru, olah rasa dilakukan
untuk melatih imajinasi peserta didik dalam memainkan peran yang telah

diberikan. Berikut merupakan langkah melakukan olah rasa adalah:
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Siswa duduk bersila sambil mengatur nafas (menghirup nafas dari
hidung dan mengeluarkannya dari mulut). Sampai mereka focus dan
merasa tenang.

Mengosongkan fikiran, kemudlan merasakan suasana yang ada di

19 TSN %

L sekltar dan menangkdp semua buny| yang adq d| sekitar.

Pemblna ekstcakmkuler seni tea }er mencerltakan sebuah cerita, baik

N
i
N Q‘T\- o

_|tu cerlté tentang kehidupan maupun t/ entang aIam, sehingga siswa

menghayatl cerita yang diceritakan oleh pembma dan terbawa oleh

L ,suasana.

d. Memainkan Peran

Menurut Marhalim Zaini mainkan peran di dalam sebuah teater

meliputi artikulasi, emosi, dan ekspresi. Berikutlangkah-langkah yang harus

dilatih:
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. Cari potongan dialog dari sebuah naskah drama yang agak panjang.

. Baca dialog tersebut dengan artikulasi yang jelas, dengan cara bunyinya

dilebih-lebihkan.

2. Pembina memberikan bloking tempat sesuai dengan alur cerita dari
naskah teater tersebut.
3. siswa memainkan perannya sesuai perintah yang diberikan oleh

Pembina ekstrakurikuler seni teater.



e. Pementasan

Menurut Marhalim Zaini di dalam pementasan teater memiliki unsur-
unsur yaitu: Sutradara, aktor, penata artistik, tata rias, tata busana, tata cahaya,
dan pengiring musik teater. Pada ekstrakurikuler seni teater di SMK Negeri 2
Pekanbaru melakukan._pementasan bukanlah sesuatu hal yang asing lagi.
Peserta didik sudah siap mental di dalam mentas teater salah satunya adalah
tapil di dalam acara pensi di sekolah, dan ikut berpartisipasi di dalam FL2SN
Kota Pekanbaru. Sayangnya SMK Negeri.2 Pekanbaru belum pernah
mendapatkan peringkat atau penghargaan di dalam bidang seni teater.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ria Yuliana, ketika peroses
latihan hingga ke pementasan memakan waktu 2-3 bulan peroses latihan, itu
pun belum secara maksimal. Untuk tampil di acara pensi peroses latihan biasa

dilakukan 1-2 bulan. Jika untuk tampil dalam acara FL2SN proses latihan
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dilakukan selama 2-3 bulan. Beberapa unsur yang terlibat ketika pementasan
teater di SMK Negeri 2 Pekanbaru adalah:

1. Sutradara

aini pemimpn. Dan menurut

“Viypaent M,

0"

ahwa, sutradara
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bandit dan
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Menurut Marhalim Zaini aktor adalah seorang seniman, seorang
kreator, seorang pencipta. Daya Kkreativitasnya mampu mewujudkan

perannya dan pelaku di dalam sebuah cerita yang digarap oleh sutradara.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Ketika pementasan yang terlibat menjadi aktor di dalam pementasan
tersebut adalah siswa SMK Negeri 2 Pekanbaru yang mengikuti

ekstrakurikuler dan terpilih ketika pemilihan peran di dalam naskah yang

i
LA
%
61

rumput- rumput sehingga artistik di atas panggun terlihat seperti hutan.
4. Tata Busana dan Tata Rias
Menurut Marhalim Zaini tata busana dan tat arias tidak bisa

dipisahkan karena keduanya harus menunjukan keserasian dalam
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mewujudkan karakter. Tata busana dan tat arias adalah segala sesuatu

yang kenakan pemain di atas panggung ketika memerankan seorang

tokoh, termasuk perlengkapan asesoris yang digunakan.

atas panggung.
Ada tiga bentuk bunyi yang biasa digunakan dalam pementasan teater

yang terdiri dari: dialog para pemain, efek bunyi, dan instrument musik.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

kegiatan ' i ‘, mbina kegiatan
ekstrakurikule ter di Sl : : buk Ria Yuliana,
S.Pd. Juml a [ < seni teater di SMK
Negeri 2 P ala : : i kelas X dan XI.
Pedom elaksanaa egiata ‘ seni teater diambil
erta didik diajarkan
a siswa diajarkan

benar di dalam seni

digunakan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni teater, disini guru pembina
menggunakan metode ceramah dimana guru pembina menjelaskan materi yang
diajarkan kepada peserta didik, metode tanya jawab disini guru pembina melakukan

cara mengajar peserta didik untuk ikut berpartisipasi dalam proses pelaksanaan
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kegiatan ekstrakurikuler seni teater, dengan memberikan pertanyaan peserta lebih

cepat untuk memahami materi yang sedang dipelajari.

5.2 Hambatan
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5.3 Saran
Setelah melakukan penelitian, penulis mengemukakan saran bagi pemecahan

masalah yang ditemukan di lapangan antara lain:
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